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ABSTRAK

Faulina RF. Nella. 2016. Analisis Tindak Tutur Hokusi Direktif Dalam Serial
Film Meteor Garden | Episode 1 dan 2 Karya Z&® Cai Yuéxin. Program
Studi Sastra Cina, Universits Brawijaya.

Pembimbing : Galih Edy Nur Widyaningsih.

Kata Kunci  : Pragmatik, tindak tutur, tindak tutur direktif, serial film.

Pragmatik adalah ilmu yang membahas tentang makna dari sebuah tuturan.
Tindak tutur adalah tindakan yang ditunjukan melalui tuturan. Tindak tutur ilokusi
direktif adalah jenis tindak tutur yang digunakan oleh penutur untuk meminta
mitra tuturnya melakukan sesuatu tindakan. Penelitian ini membahas jenis dan
fungsi tindak tutur yang digunakan dalam serial film Meteor Garden | episode 1
dan 2 karya %050 Cai Yuexin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan cara observasi. Analisa data
dilakukan dengan menganalisis temuan yang mengandung tindak tutur ilokusi
direktif dan membuat kesimpulan. Hasil dari penelitian ini terdapat 37 data
temuan yang mengandung tindak tutur ilokusi direktif yang dibagi menjadi 5 jenis
tindak tutur ilokusi direktif dan 4 fungsi tindak tutur ilokusi direktif.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan bahasa kita dapat melakukan komunikasi antar manusia
sebagai wujud makhluk sosial. Selain itu dengan bahasa, kita dapat
menunjukkan apa yang kita pikirkan dan kita rasakan melalui berbagai media,
baik melalui media tulis maupun media lisan. Melalui media tersebut kita
dapat menyampaikan perasaan dan pikiran kita kepada orang lain.

Dalam setiap tuturan yang dihasilkan pasti memiliki makna-makna
tertentu. Makna dari sebuah tuturan dapat ditunjukkan secara langsung
(tersurat) maupun secara tidak langsung (tersirat). Yule (2006:3) menjelaskan
bahwa “Pragmatik adalah studi tentang maksud penutur”. Dengan kata lain
pragmatik membahas tentang makna dari suatu ujaran. Menurut Nadar
(2013:7) “Dalam pragmatik terdapat beberapa aspek meliputi aspek penutur,
mitra tutur, tujuan tutur, tuturan sebagai tindakan, dan tuturan sebagai produk
tindak verbal”. Penutur adalah orang yang melakukan tuturan. Mitra tutur
adalah orang yang menjadi sasaran dalam penuturan. Tujuan tutur adalah
maksud yang ingin dicapai dengan melakuan tindakan tutur. Tuturan sebagai
tindakan adalah tindakan dapat dilakukan melalui tuturan. Tuturan adalah

produk yang dihasilkan dari tindak verbal.



Nadar (2013:14) menyatakan bahwa “Tindak tutur dalam pragmatik
dibagi menjadi 3 macam yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi”. Menurut Yule
(2006:93) “Ada 5 jenis tuturan dalam tindak tutur ilokusi yaitu asertif, direktif,
ekspresif, komisif dan deklaratif”. Jenis tindak tutur yang menjadi fokus dari
penelitian ini adalah tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif adalah bentuk
tuturan yang dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan,
misalnya memesan (ordering), memerintah (commanding), = memohon
(requesting), menasehati (advising), dan merekomendasi (recommending).

Baik kita sadari maupun tidak kita sadari, tindak tutur ilokusi direktif
sering terjadi dalam percakapan sehari-hari. Contohnya pada saat Kkita
meminta seseorang untuk mengambilkan suatu barang ataupun sedang
menasehati teman. Namun bukan hanya dalam percakapan sehari-hari saja
yang terdapat tindak tutur ilokusi direktif, dalam film serial juga terdapat
tindak tutur ilokusi direktif.

Pada tahun 2001-2011 banyak serial film dengan tema percintaan
remaja, salah satunya adalah serial film Taiwan yang berjudul Meteor Garden
yang diangkat dari serial komik Jepang berjudul Hana Yori Dango. Serial film
ini sangat digemari oleh masyarkat Indonesia pada masanya. Pada tahun 2001
serial film Meteor Garden | pertama ditayangkan di Taiwan dan pada tahun
2002 ditayangkan di Indonesia dan berhasil merebut hati para pecinta serial
film Asia.

Karena aktor yang tampan dan aktris yang cantik membuat serial ini

sangat digemari sejak awal pemutarannya. Sehingga serial film Meteor



Garden dibuat 2 serial film, yaitu Meteor Garden | dan Meteor Garden II.
Serial film Meteor Garden | berjumlah 27 episode dan Meteor Garden |l
berjumlah 31 episode. Penelitian ini menggunakan serial film Meteor Garden
I 'sebagai objek penelitian karena serial film Meteor Garden | sangat
fenomenal dan sangat digemari oleh masyarakat pada masanya.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam 5 £ bdidu (2013):

“Serial film Meteor Garden I ini disutradarai oleh seorang sutradara
terkenal bernama %<5 Cai Yuéxan. Pria yang lahir di Taiwan pada
tanggal 28 September 1967 telah banyak menghasilkan film dan serial
film, diantaranya adalah Meteor Garden yang dibuat pada tahun 2001,
KA1 Tiandi Youging pada tahun 2001, % 4 PUiE Ming Yang
Sthai pada tahun 2003, Mars pada tahun 2004, The Hospital pada tahun
2006, dan Black and White yang dibuat pada tahun 2009. %<& ) Cai
Yuexiin selain menyutradarai banyak film juga mendapatkan beberapa
penghargaan diantaranya 36th Golden Bell Award: Best Director
for Meteor Garden (2001), 42nd Golden Bell Award: Best Director
for The Hospital (2007) dan 44th Golden Bell Awards: Best Director
for Black & White (2009)”.

Serial film Meteor Garden I dibuat pada tahun 2001 di Taiwan oleh

sutradara terkenal bernama %% W) Cai Yuexiin. Serial film ini diproduksi oleh

Comic Ritz International Production. Serial film Meteor Garden | berjumlah
27 episode dan setiap episodenya berdurasi 45 menit.

Terdapat lima tokoh utama dalam serial film Meteor Garden | yaitu 2
% Shancai yang diperankan oleh 1% E& 2% Xu Xiyuan atau yang lebih dikenal
dengan nama Barbie Hsu, f£#28 Hua Zéléi yang diperankan oleh F&JarE<
Zhou Yumin atau yang lebih dikenal dengan nama Vic Zhou, i&FH<F Dao
Mingsi yang diperankan oleh & 7&JiE Yan Chéngxu atau yang lebih dikenal

dengan nama Jerry Yan, 31 Meizuo yang diperankan oleh 5 Z 5% WU


http://wiki.d-addicts.com/Meteor_Garden
http://wiki.d-addicts.com/The_Hospital
http://wiki.d-addicts.com/Black_%26_White
https://id.wikipedia.org/wiki/Barbie_Hsu
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerry_Yan

Jianhdo yang lebih dikenal dengan nama Vanness Wu, dan #4[] Ximén yang
diperankan oleh 42K Zhi Xiaotian atau yang lebih dikenal dengan nama
Ken Zhu. Serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2 bercerita tentang
seorang gadis yang terlahir dari keluarga tidak mampu, bernama #23% Shancai.
#23¢ Shancai kuliah di universitas elit yang seluruh mahasiswanya berasal
dari keluarga orang kaya.

Universitas tersebut dikuasai oleh empat orang anak laki-laki dari
keluarga terpandang yaitu anak dari dewan kampus yang tergabung dalam
kelompok bernama F4 (singkatan dari Flower 4). Anggota dari F4 adalah £
5 Hua zélei, iEWSF Dao Mingsi, S51F Mg&izuo, dan P[] Ximén. F4
seringkali menggunakan kekuasaan mereka sebagai anak dari dewan kampus
untuk menyingkirkan orang-orang yang mereka anggap mengganggu. A23¢
Shancai adalah seorang gadis pemberani. Dia sangat tidak suka dengan
perlakuan F4 yang semena-mena dan hanya dialah satu-satunya orang yang
berani menantang F4. Karena ulahnya, %2 Shancai mendapat memo merah
dari F4 yang membuatnya diganggu oleh seluruh mahasiswa di kampusnya.
Tak terkecuali juga H &5 Bdihé dan T 2 Qianhui. Karena terlalu sering
diganggu F4, tanpa disadari 2 =% Shancai terlibat cinta segitiga antara {725
Hua Zéléi dan i& B sF Dao Mingsi. Semenjak itulah hidup #23% Shancai

berubah.


https://id.wikipedia.org/wiki/Vanness_Wu
https://id.wikipedia.org/wiki/Ken_Chu

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana jenis tindak tutur ilokusi direktif dalam serial film Meteor

Garden | episode 1 dan 2 karya %<5l Cai Yuexin ?

2. Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi direktif dalam serial film Meteor

Garden | episode 1 dan 2 karya %<& 5 Cai Yueéxiin ?

1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui jenis tindak tutur ilokusi direktif dalam serial film

Meteor Garden | episode 1 dan 2 karya %461 Cai Yuéxin.

2. Untuk mengetahui fungsi

tindak tutur ilokusi direktif dalam serial film

Meteor Garden | episode 1 dan 2 karya %% i) Cai Yuéxin.

1.4 Definisi Istilah Kata Kunci

Pragmatik

Tindak Tutur

Tindak Tutur Direktif

Pragmatik adalah studi tentang makna yang
disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan
ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca)

(Yule,2006:3).

. Tindak tutur adalah tindakan-tindakan yang

ditampilkan lewat tuturan (Yule, 2006:82)

.~ Tindak tutur direktif adalah jenis tindak tutur

yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh



Serial Film

orang lain melakuan sesuatu. Jenis tindak tutur
ini. menyatakan apa yang menjadi keinginan
penutur,  seperti:  perintah,  pemesanan,
permohonan, dan pemberian saran (Yule,

2006:93)

. Serial adalah  berturut-turut, - berurutan,

bersambungan KBBI (2008:1331). Film adalah
alat untuk menyampaikan pesan kepada
khalayak melalui sebuah cerita. Film  juga
merupakan medium ekspresi artistik sebagai
alat bagi para seniman untuk mengutarakan ide
atau gagaan Wibowo (2006:196). Berdasarkan
keterangan di atas yang dimaksud serial film
adalah  cerita yang digunakan  untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak secara

berurutan.
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2.1 Sejarah masuknya film dan serial film Asia di Indonesia

Menurut Arief (2010:12) “Sejarah perfilman Asia di Indonesia
khususnya film Mandarin diawali pada tahun 1928 ketika seorang pengusaha
berdarah Tiongkok vyang tinggal di Indonesia bernama Liem Goan Lian
mengundang Wong bersaudara dari daratan Tiongkok ke Indonesia”.
Kemudian mereka mendirikan perusahaan pembuatan film bernama Halimoen
Film. Film pertama yang mereka produksi berjudul Lily Van Java (Melati Van
Java) yang dibintangi oleh Lie Lian Hwa dan Lie Bow Tan.

Pada tahun 1929 berdiri perusahaan film Nansing Film di Batavia.
Produksi film pertamanya berjudul Resia Borobudur dengan pemeran utama
wanitanya adalah Yang Ai Ling (Miss Olive Young), seorang artis dari
Tiongkok. Pada tahun 1929 Wong bersaudara memisahkan diri dari Liem
Goan Lian dan mendirikan perusahaan produksi film sendiri bernama
Halimoen Film Company yang terletak di kota Bandung.

Pada tahun 1929 juga didirikan oleh The Teng Cun perusahaan film
ketiga yang bernama The Java Industrial Company di kota Bandung. Film
pertama yang diproduksi berjudul Njai Dasima. Pada tanggal 8 November
1929 film ini untuk pertama kalinya diputar di Bioskop Orion, Batavia.
Masuknya beberapa orang Tiongkok ke dalam bisnis perfilman tanah air
membuat banyak film-film produksi mereka yang lebih ditujukan kepada

penonton yang berasal dari Tiongkok. Ini dikarenakan para produser tersebut



lebih paham dan mengerti tentang lingkungan penduduk Tiongkok. Meskipun
sebenarnya film-film tersebut ditujukan untuk konsumsi masyarakat Tiongkok;
namun banyak juga masyarakat pribumi yang menonton film-film tersebut.
Pada akhir tahun 1937 banyak bermunculan film cerita bicara yang diangkat
dari tema novel Mandarin, seperti Poei Sie Giok, Fa Laoei Tai dan lainnya.
Seiring berkembangnya zaman, pada tahun 1990, film dan serial film
dari luar Indonesia terutama dari Negara Asia mulai masuk ke Indonesia.
Riyan (2015, para. 1) menyatakan bahwa ‘“Pada akhir tahun 90an serial film
Hongkong, Cina dan Taiwan, masuk ke Indonesia”. Diantaranya pada tahun
1990 serial film Hongkong berjudul Return of the Condor Heroes, & 5id lu
ding ji atau yang di Indonesia lebih dikenal dengan judul Pangeran
Menjangan, One Upon a Time In China, dan White Snake Legend atau yang
lebih dikenal dengan judul Legenda Ular Putih ditayangkan di Indonesia.

Pada tahun 1998 muncul serial film Cina berjudul Kera Sakti dan i&ER#% %

hudn zhiui gége atau yang lebih dikenal dengan judul Putri huan zhu. Dua serial
film Tiongkok ini sangat populer pada masanya. Serial ini termasuk dalam
film klasik yang bercerita tentang keluarga.

Pada tahun yang sama juga mulai banyak serial film Taiwan yang
ditayangkan di Indonesia, diantaranya Judge Bao, Pendekar Ulat Sutera dan
Pendekar Harum. Beberapa serial film tersebut adalah serial film Taiwan
dengan tema film kolosal. Serial ini termasuk dalam film klasik yang bercerita
tentang keluarga. Kemudian pada awal tahun 2000 serial film Taiwan yang

berjudul Kabut Cinta ditayangkan di Indonesia. Serial ini termasuk dalam film



klasik yang bercerita tentang keluarga. Pada tahun 2001-2011 banyak serial
film dengan tema percintaan remaja yaitu serial film Taiwan yang berjudul
Meteor Garden, Mars, At The Dolphin Bay, Love At Aegean Sea, Devil Beside
You, Frog Princes, The Hospital, You Are The Apple.

Wiratni (2013:para. 6) menyatakan bahwa ‘“Pada tahun 1990 negara
Jepang juga mulai membuat serial film berjudul Tokyo Love Story, Ordinary
People, Long Vacation, Anyting for you, dan Itazura Na Kiss”. Berbeda
dengan serial film Taiwan dan Hongkong yang lebih banyak memproduksi
film dengan tema kolosal, serial film Jepang ini lebih bertemakan percintaan.

Pada tahun 2000 juga menjadi awal bangkitnya serial film Korea di
Indonesia. Diawali dengan serial film Autumn In My Heart, kemudian Full
House pada tahun 2004, Princess Hour pada tahun 2006, dan Boys Before
Flowers yang ditayangkan pada tahun 2009. Hingga saat ini masih banyak
sekali serial film Asia yang masuk ke Indonesia.

2.2 Pragmatik

Bahasa adalah alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi.
Harapan penutur dalam berkomunikasi adalah apa yang disampaikan dapat
dimengerti dan dipahami oleh mitra tutur. Oleh karena itu sangat dibutuhkan
ilmu pragmatik dalam kehidupan sehari-hari. Yule (2006:3) menyatakan
bahwa “llmu pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari
tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan

oleh pendengar (atau pembaca)”.
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Menurut FX Nadar (2013:2) “Pragmatik merupakan cabang linguistik
yang mempelajari bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi
tertentu”. Sedangkan menurut Rahardi (2007:15) “Pragmatik adalah ilmu
bahasa yang mempelajari pemakaian atau penggunaan bahasa, yang pada
dasarnya selalu harus ditentukan oleh konteks situasi tutur di dalam
masyarakat yang mewadahi dan melatar belakanginya”. Kesimpulannya
adalah situasi tutur tersebut meliputi unsur-unsur yaitu penutur dan lawan
tutur, konteks, tujuan tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan dan tuturan
sebagai tindak verbal.

Penutur adalah orang yang bertutur sedangkan mitra tutur adalah lawan
bicara atau orang yang menjadi sasaran dalam penuturan. Aspek-aspek yang
berkaitan dengan penutur dan mitra tutur ini adalah usia, latar belakang sosial
ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban. Menurut Nadar (2013:4) “Konteks
adalah situasi lingkungan dalam arti luas yang memungkinkan peserta tutur
untuk dapat berinteraksi dan yang membuat ujaran mereka dapat dipahami”.
Dalam pragmatik, konteks pada hakikatnya adalah semua latar belakang
pengetahuan (background knowledge) yang dipahami bersama oleh penutur
dan mitra tuturnya. Rahardi (2007:21) menjelaskan bahwa ‘“Tujuan tutur
adalah apa yang ingin dicapai oleh penutur dengan melakukan tuturan”.
Tuturan sebagai bentuk tindakan menurut Rahardi (2007:21) yaitu “Tindak
tutur merupakan sebuah tindakan. Menuturkan sebuah tuturan dapat dilihat
sebagai kegiatan melakukan tindakan”. Maksud dari pernyataan tersebut

adalah tuturan dapat dikatakan sebagai sebuah tindakan atau aktivitas karena
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dalam sebuah peristiwa tutur, tuturan dapat menimbulkan efek seperti
tindakan yang dilakukan oleh tangan atau bagian tubuh lain yang dapat
menyakiti orang lain. Contohnya seorang ibu yang sedang berbicara kepada
anaknya.

Ibu : “ Wah, kotor sekali kamar ini?”
Anak : (segera mengambil sapu dan menyapu kamar tersebut)

Berdasarkan peristiwa tutur tersebut, tuturan yang dilakukan oleh ibu
merupakan tindakan menyuruh atau mendorong anak itu agar membersihkan
kamarnya yang kotor. Tuturan tersebut menimbulkan efek kepada anak
sebagai mitra tutur seperti halnya dipukul menggunakan tangan. Perilaku anak
mengambil sapu dan segera menyapu adalah efek dari ucapan ibu tersebut.

Menurut Rahardi (2007:22) “Tuturan sebagai produk verbal adalah
tuturan sebagai hasil suatu tindakan. Ada dua macam tindakan, yaitu tindakan
verbal dan tindakan nonverbal. Tindak verbal adalah tindak mengekpresikan
kata-kata atau bahasa. Sehingga ucapan atau tuturan itu merupakan hasil dari
tindak verbal”.

Dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu linguistik
yang mempelajari tentang makna dari sebuah ujaran yang dilakukan oleh
penutur kepada mitra tutur yang terikat pada konteks. Sebuah tuturan dapat
dipahami apabila terdapat konteks seperti siapa yang berbicara, kepada siapa
orang itu berbicara, bagaimana keadaan pembicara, kapan pembicaraan itu
terjadi, dimana pembicaraan itu terjadi, dan apa tujuan dari pembicaraan
tersebut sehingga maksud dari sebuah tuturan tersebut dapat dimengerti oleh

orang-orang disekitarnya.
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2.3 Tindak Tutur
Yule (2006:82) berpendapat bahwa “Tindak ~tutur merupakan
tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan”. Selain itu menurut Chaer
dan Agustina (2010:50) “Tindak tutur merupakan suatu ujaran yang
mengandung tindakan sebagai suatu kesatuan fungsional dalam komunikasi
dengan mempertimbangkan aspek situasi tutur yang berada dalam peristiwa
tutur”. Menurut Nadar (2013:14) ada 3 jenis tindak tutur yaitu tindak tutur
lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.
2.3.1 Lokusi
Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur dengan kata, frasa, dan
kalimat sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa dan
kalimat itu. Dalam tindak tutur lokusi tidak dipermasalahkan maksud
dan fungsi tuturan yang disampaikan oleh penutur.
Contohnya: 3% i — R ¥. ¥ A W A Hk
wo you yi zhi tuzi . tuzi you lidng zhi érduo.
Aku memiliki seekor kelinci. Kelinci memiliki dua
telinga.
Kalimat di atas termasuk tindak tutur lokusi karena dalam kalimat
tersebut hanya memberi informasi kepada mitra tuturnya bahwa si

penutur memiliki kelinci dan kelinci tersebut memiliki dua telinga.



13

2.3.2 llokusi
Tindak - tutur ilokusi  adalah -~ tuturan yang selain
mengandung informasi yang ingin disampaikan oleh penutur,
tuturan ini juga terdapat maksud yang dikehendaki oleh penutur

untuk dikerjakan oleh mitra tutur.

Contohnya : 4K 1R .
Jjintian hen léng.
Hari ini sangat dingin.
Tuturan di atas termasuk tindak turur ilokusi karena selain
memberi informasi kepada mitra tutur bahwa hari ini udaranya
sangat dingin, penutur juga ingin mitra tuturnya melakukan
sesuatu seperti menutup pintu, menutup jendela, atau mematikan
AC.
Yule (2006:93) mengklasifikasikan ada lima jenis tindak
tutur ilokusi berdasarkan fungsi komunikatifnya, yaitu:
a. Asertif
Asertif adalah tindak tutur yang penuturnya terikat pada
kebenaran preposisi yang diungkapkan. Biasanya tindak tutur
ini berisi tentang informasi dan fakta yang dapat ditunjukkan
dengan tuturan tersebut. Misalnya berpendapat, melaporkan,

memberi penjelasan, dan mengakui.
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b. Direktif
Direktif adalah tindak tutur yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh
mitra tutur. Misalnya yaitu meminta, perintah, nasehat atau
saran, larangan dan tuntutan.

c. Ekspresif
Ekspresif adalah tindak tutur yang menyangkut perasaan dan
sikap penutur. llokusi ini mengungkapkan atau mengutarakan
sikap psikologis penutur terhadap keadaan sekitar. Misalnya
mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memberi
maaf, mengecam, memuji, mengucapkan belasungkawa, dan
sebagainya.

d. Komisif
Komisif adalah tindak tutur yang penuturnya sedikit banyak
terikat pada suatu tindakan masa depan. Misalnya
menjanjikan dan menawarkan.

e. Deklarasi
Deklaratif adalah tuturan yang digunakan penuturnya untuk
menciptakan hal (status dan keadaan) yang baru. Yang
termasuk dalam jenis tindak tutur ini adalah melarang,
mengabulkan, membatalkan, mengangkat, memaafkan dan

mengizinkan.
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Perlokusi
Tindak  tutur = perlokusi —adalah tindak tutur yang
pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan
tuturnya.
Contohnya : /& H @545 [H1 5K 1
Ni de mama hui jid le.
Ibumu sudah pulang.
Tuturan di atas termasuk tindak tutur perlokusi karena tuturan
tersebut memberi informasi kepada mitra tuturnya bahwa ibu dari
mitra tutur telah pulang ke rumabh.
Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif
Ada 5 jenis dari tindak tutur ilokusi direktif yaitu meminta,

perintah, nasehat atau saran, larangan dan tuntutan.
a. Tindak tutur ilokusi direktif perintah

Tindak tutur ilokusi direktif perintah adalah tuturan perintah

yang dilakukan oleh penutur kepada mitra tutur agar

melakukan sebuah tindakan.
b. Tindak tutur ilokusi direktif permintaan

Tindak tutur ilokusi direktif berupa permintaan adalah tuturan

yang dilakukan oleh penutur untuk meminta mitra tuturnya

melakukan sesuatu.
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c. Tindak tutur direktif nasehat atau saran
Tindak tutur ilokusi direktif berupa nasehat atau saran adalah
tuturan yang digunakan untuk memberikan nasehat atau saran
kepada mitra tuturnya agar menghasilkan suatu tindakan
sebagai efek dari tuturan tersebut.
d. Tindak tutur ilokusi direktif larangan
Tindak tutur ilokusi direktif berupa larangan adalah tuturan
yang dilakukan oleh penutur untuk melarang mitra tuturnya
melakukan suatu tindakan.
e. Tindak tutur ilokusi direktif tuntutan
Tindak tutur ilokusi direktif berupa tuntutan adalah tuturan
yang digunakan untuk menuntut mitra tuturnya melakukan
sesuatu. Penutur menuntut apa yang seharusnya dia dapat dari
mitra tutur dengan melakukan tuturan
2.3.5 Fungsi Tindak Tutur
Menurut Zulfan (2013:4) “Tindak tutur ilokusi memiliki
beraneka ragam fungsi dalam praktik dikehidupan sehari-hari”.
Berdasarkan hubungannya dengan tujuan - sosial dalam
menentukan ~ dan  memelihara  rasa  hormat, Leech
mengklasifikasikan empat fungsi tindak tutur ilokusi, yaitu:
a. Fungsi kompetitif
Tujuan ilokusi ini bersaing dengan tujuan sosial. Sopan

santun mempunyai sifat negatif dan tujuannya adalah
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mengurangi keharmonisan yang tersirat dalam kompetensi
antara apa yang ingin dicapai oleh penutur dengan apa yang
dituntut oleh sopan santun. Yang disebut tujuan-tujuan
kompetitif ialah tujuan-tujuan yang pada dasarnya tidak
bertata krama , misalnya meminta pinjaman uang dengan
nada memaksa. Di sini, tata krama berbeda dengan sopan
santun. Tata krama mengacu kepada tujuan, sedangkan sopan
santun mengacu kepada perilaku linguistik atau perilaku
lainnya untuk mencapai tujuan itu. Oleh karena itu, prinsip
sopan santun dibutuhkan untuk memperlembut sifat tidak
sopan Yyang Secara intrinsik terkandung dalam tujuan
itu.  Misalnya memerintah, meminta, menuntut dan
mengemis.
Fungsi menyenangkan

Tujuan ilokusi ini sejalan dengan tujuan sosial. Pada
fungsi ini sopan santun lebih positif bentuknya dan tujuan
mencari kesempatan untuk beramah tamah. Misalnya
berterima kasih, menawarkan, mengajak, menyapa dan
memberi selamat.
Fungsi kerjasama

Tujuan ilokusi ini tidak melibatkan sopan santun karena
pada fungsi ini sopan santun tidak relevan. Misalnya

menyatakan, melapor, mengumumkan dan mengajarkan.
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d. Fungsi bertentangan

Tujuan ilokusi ini- bertentangan dengan tujuan sosial.
Pada fungsi ini unsur sopan santun tidak ada sama sekali
karena fungsi ini pada dasarnya bertujuan menimbulkan
kemarahan. Misalnya mengancam, menuduh, menyumpahi

dan memarahi.

2.4 Peristiwa tutur

Chaer dan Agustina (2010:47) menyatakan bahwa “Peristiwa tutur
adalah terjadinya interaksi linguistik dalam suatu ujaran yang terjadi antara
penutur dan mitra tutur dengan satu pokok tuturan dalam satu waktu, tempat
dan situasi tertentu”. Jadi interaksi antara pedagang di pasar pada waktu
tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya adalah

peristiwa tutur.

Menurut FX. Nadar (2013:7) mengemukakan bahwa “Ada delapan
komponen yang harus ada dalam peristiwa tutur, dan kedelapan komponen

tersebut diakronimkan menjadi ‘SPEAKING’”.

S : Setting dan scene

Setting berhubungan dengan waktu dan tempat tuturan berlangsung
sedangkan scene adalah situasi psikologi penutur. Perbedaan tempat, waktu

dan situasi tuturan membuat adanya perbedaan dalam peristiwa tutur.

Contohnya pada saat kita berbicara dalam keadaan marah akan

berbeda apabila kita berbicara dalam keadaan tidak marah. Selain itu
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berbicara saat berada di pasar yang suasananya gaduh juga berbeda pada

saat Kita berbicara di dalam kelas yang tenang.

P : Participants

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah tuturan,
seperti penutur dan mitra tutur. Pada saat kita melakukan penuturan pada
suatu waktu Kita juga dapat bertukar peranan. Contohnya seseorang yang
awalnya menjadi pendengar dapat menjadi seorang pembicara, begitu juga

sebaliknya.

Status sosial dari penutur dan mitra tutur juga sangat mempengaruhi
sebuah tuturan. Contohnya pada saat kita berbicara dengan guru, tuturan
yang kita gunakan adalah tuturan yang sopan. Berbeda ketika kita berbicara
dengan teman sebaya, Kita akan menggunakan tuturan yang lebih santai/

nonformal.

E: Ends (purpose and goal)

Ends adalah maksud dan tujuan dari peristiwa tutur itu terjadi. Saat

kita melakukan sebuah tuturan pasti ada maksud dan tujuan tertentu.

Contohnya pada saat kita menyuruh seserang untuk menutup pintu
ketika musim dingin. Tujuan dari tuturan tersebut agar membuat suhu dalam

ruangan semakin hangat.
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At Act sequences

Act sequences adalah bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran
berhubungan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya,
dan hubungan antara yang dikatakan dengan topik yang dibahas dalam suatu
pembicaraan. Contohnya saat presentasi di dalam kelas dan saat jam istirahat,
bentuk ujarannya berbeda. Begitu juga topik yang dibicarakan pun akan

berbeda.

K : Key : tone or spirit of act

Key adalah nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan disampaikan
dari penutur kepada mitra tuturnya. Contohnya dengan senang hati, dengan
serius, dengan singkat, dengan sombong, dengan mengejek, dan sebagainya.

Hal ini dapat ditunjukkan dengan gerak tubuh dan isyarat.

| : Instrumentalities

Instrumentalities adalah ~ jalur bahasa yang digunakan  untuk
menyampaikan tuturan kepada mitra tuturnya. Contohnya tuturan dapat
disampaikan menggunakan jalur lisan atau jalur tulis. Ini mengacu pada

kode ujaran yang digunakan seperti bahasa dan dialek.

N : Norm of interaction and interpretation

Norm of interaction and interpretation adalah norma aturan dalam

berinteraksi. Misalnya berhubungan dengan cara berinteraksi, bertanya, dan
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sebagainya. Contohnya yaitu berbicara harus menggunakan bahasa yang

sopan, apalagi berbicara dalam situasi formal.

G: Genre

Genre adalah jenis penyampaian sebuah tuturan, seperti narasi, puisi,
pepatah, doa dan lain sebagainya. Berbeda jenis tuturnya akan berbeda pula
kode yang dipakai dalam bertutur itu. Contohnya orang yang berpidato tentu
menggunakan kode yang berbeda dengan kode orang yang bercerita.
Demikian pula orang yang bercerita tidak dapat disamakan dengan kode

orang yang sedang bercakap-cakap.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah
tuturan tidak dapat menjadi peristiwa tutur apabila didalamnya tidak terdapat

komponen-komponen tersebut.

Deskripsi film Meteor Garden |

Serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2 bercerita tentang seorang
anak perempuan yang bernama #*2 =% Shancai, dia diterima di sebuah

Universitas elit. Walaupun orang tuanya sangat berharap agar dia dapat
belajar dengan baik dan mendapatkan seorang calon suami yang kaya, tetapi
pada kenyataannya dia sangat tidak suka dengan suasana di Universitas
tersebut. Terutama kepada F4, sebuah kelompok yang terdiri dari 4 orang
laki-laki yang merupakan putra dari para direktur Universitas tersebut. Suatu

hari, secara tidak sengaja seorang guru menumpahkan minumannya dan



22

mengenai wajah & <F Dao Mingsi, yaitu pemimpin dari kelompok F4.
Guru tersebut segera minta maaf, namun karena begitu takut, secara tidak

sadar dia terjatun dan mengenai keranjang berisi bola yang dibawa oleh 2
S Shancai. Lalu, i W] 5F Dao Mingsi menendang keranjang itu dan
kemudian pergi begitu saja. £2=% Shancai menjadi sangat marah. Namun, {£

V&2 Hua Zéleéi, seorang anggota F4 yang lain menolongnya.

Di tempat kerjanya, #%3% Shancai memberitahu temannya, /)1
Xidoyou tentang kejadian tersebut. /ML Xidoyou hanya bisa mengomentari
bahwa #23¢ Shancai telah banyak berubah sejak memasuki Universitas %
4 Ying deé. Di rumah, #23¢ Shancai berusaha membujuk ibunya agar dia
boleh berhenti dari Universitas tersebut, walaupun pada akhirnya tidak
disetujui.

Hari kedua, teman 2 3¢ Shancai yang bernama 2= ¥ Lizhén
tergelincir dan barang yang dibawanya mengenai wajah i& 1 5F Dao Mingsi
yang kebetulan sedang berada di sana. Permintaan maaf 2= E Lizhén
diabaikan oleh 1& M=% Dao Mingsi sehingga membut #23% Shancai yang

melihat hal tersebut menjadi sangat marah.

Hari ketiga, tidak ada yang berani berbicara dengan #23% Shancai
karena F4 telah memberikan memo merah kepadanya. Akibat memo merah

itu, seluruh siswa di Universitas /% Ying dé mengganggu £%3% Shancai.
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ZE ¥ Lizhén secara sembunyi-sembunyi meminta maaf kepadanya dengan
memberikan sebuah boneka kelinci putih. #25¢ Shancai, yang masih sangat

marah atas perlakuan F4, pergi ke atas gedung untuk melampiaskan segala

kekesalannya. Tidak diduga, dia bertemu dengan f¢7%2% Hua Zélei. Dia
memberikan saputangannya kepada #23% Shancai, ini membuat hati 2%
Shancai sangat tersentuh. Ketika #23% Shancai akan pulang ke rumah, dia
kembali bertemu dengan i&FH=f Dao Mingsi yang mengatakan bahwa dia
sangat terkesan dengan sikap f23% Shancai yang masih bisa bertahan atas
apa yang telah dilakukan F4 kepadanya. Setelah memikirkannya, 42 3¢
Shancai memutuskan untuk perang melawan F4 dan menantang i& i 5F Dao

Mingsi dengan memberikan sebuah memo merah buatannya sendiri. Di

sebuah bar, dua orang anggota F4 lainnya vyaitu 74 [] Ximén dan EAE
Meizuo bertaruh dengan & FHSF Dao Mingsi bahwa J& = Dao Mingsi tak

akan bisa mengalahkan #23 Shancai.

Hari keempat, /2% Shancai menghadapi sebuah tantangan berat di
mana terdapat 2 orang laki-laki suruhan J& B4 =F Dao Mingsi berusaha
mengganggunya. Namun, €338 Hua Zéléi menolongnya. #%3% Shancai
menangis hingga {728 Hua Zélei memberitahu #23% Shancai sebuah cara

untuk menahan air mata.
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Pada hari kelima, setelah pelajaran usai, atas perintah & FH<F Dao
Mingsi, #23Z Shancai diculik dan dibawa ke rumah i&#H<F Dao Mingsi.
Dia meminta 423 Shancai untuk menjadi pacarnya, yang tentu saja segera
ditolak oleh 42 3% Shancai. Kemudian 42 3% Shancai menemukan

pemberitaan di papan kelasnya bahwa dia sudah tidak perawan lagi. Dia
sangat marah dan segera mencari F4, karena dia berpikir bahwa itu adalah

ulah mereka. Dia berteriak kepada 7& if{<F¥ Dao Mingsi bahwa dia masih
perawan, lalu menendang kaki 31 Meizuo. Di kelas, & Bdiheé dan T2
Qianhui - tiba-tiba saja menjadi ramah kepada 42 3%  Shancai dan
mengundangnya ke pesta mereka. %% Shancai mengira mereka benar-

benar tulus memintanya dan dia pun datang ke pesta mereka. 123% Shancai

tidak sadar bahwa tujuan mereka sebenarnya adalah ingin

mempermalukannya. 42 3% Shancai tetap tenang dan membalas mereka

dengan caranya sendiri.

Hari keenam, #23¢ Shancai bertemu dengan {628 Hua Zélei,
mereka saling bercerita tanpa menyadari bahwa B & Bdihé dan T &
Qianhui mengawasi setiap gerak-gerik mereka. Kemudian, 7 & Bdihé dan
T H Qianhui membawa sebuah majalah mode yang berisi tentang & i
Tang Jing untuk ditunjukkan kepada 2% Shancai. H & Bdihé mendorong
¥23% Shancai dan mengenai & FJ5F Dao Mingsi yang tiba-tiba muncul. i&

HH<F Dao Mingsi berkata kepada F & Bdihé dan T2 Qianhui bahwa 12%
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Shancai adalah miliknya dan siapa saja yang berurusan dengan 12 3¢
Shancai, berurusan pula dengannya. Namun, pertemuan #23¢ Shancai dan

T B F Dao Mingsi pun diakhiri dengan pertengkaran.

Penelitian terdahulu

Skripsi Aning Rohmawati (2014) yang berjudul “Tindak Tutur Direktif
dan Ekspresif Dalam Rubrik ‘Pembaca Menulis’ Surat Kabar Jawa Pos”
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.
Aning menemukan 3 jenis tindak tutur direktif yaitu meminta, menghimbau,
dan menyarankan. Juga ditemukan 4 jenis tindak tutur ekspresif yaitu
mengungkapkan terimakasih, kecewa, menyalahkan, dan mengkritik.

Skripsi Nihayati (2013) yang berjudul “Tindak Tutur Imperatif Dalam
Film Baby and Me: Kajian Pragmatik” program studi bahasa Korea
Universitas Gajah Mada. Nihayati menemukan hampir semua percakapan
dalam film ini menggunakan tindak tutur imperatif dan ada beberapa
pelanggaran makxim yang dilakukan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah membahas
tentang tindak tutur. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah sumber data yang digunakan dan fokus tindak tutur yang
diteliti.

Kelebihan dari penelitian ini dibandingkan dengan dua penelitian
terdahulu adalah pada penelitian ini dibahas lebih rinci dan mendalam

tentang jenis dan fungsi dari tindak tutur sedangkan pada dua penelitian
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Menurut Suryono (2010:16) “Metode penelitian adalah prosedur atau
langkah-langkah secara sistematis dalam mendapatkan dan menyusun
pengetahuan ilmiah atau ilmu pengetahuan”. Pada penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif menurut Suryono (2010:14)
adalah “Satu metode penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi
secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat tertentu”. Menurut
pendapat Kasiram (2010:175) “Metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati’.

Sedangkan menurut Nazir (2005:54) “Penelitian deskriptif kualitatif
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian jenis ini
mempelajari masalah yang ada dalam masyarakat, aturan-aturan dan juga
mengenai hubungan atau interaksi sosial”.

3.2 Data dan Sumber data

Arikunto (2006:129) menyatakan bahwa “Sumber data adalah subjek dari

mana data diperoleh”. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan

adalah serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2 karya sutradara %% i))

Cai Yuexin.
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3.3 Teknik pengumpulan data

Menurut Nasution (2012:127) “Teknik pengumpulan data ada 3 macam
yaitu observasi, wawancara, dan angket”. Menurut Narbuko (2013:70)
“Metode observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki”. Penelitian ini menggunakan metode observasi, yaitu
dengan meneliti tindak tutur direktif dalam dialog serial film Meteor Garden I
episode 1 dan 2.

Adapun teknik untuk mengumpulkan data yaitu:

a. Menonton serial film Meteor Garden | episode 1dan 2.

b. Menerjemahkan dialog ke dalam bahasa Indonesia.

c. Mencatat dan mengelompokkan dialog yang termasuk dalam jenis
tindak tutur ilokusi direktif yang dipakai oleh para tokoh dalam serial
film tersebut.

d. Memberi kode pada dialog yang terdapat tindak tutur ilokusi direktif.
Contohnya MG1/01/2001/01/00:39:25- 00:39:37. Kode tersebut dapat
dibaca sebagai berikut MGI pada awal kode adalah judul dari serial
film yang diteliti yaitu Meteor Garden |. 01 adalah episode dari serial
film yang sedang diteliti. 2001 adalah tahun serial film dirilis. 01
adalah urutan nomor adegan yang terdapat tindak tutur ilokusi direktif.
00:39:25- 00:39:37 adalah waktu percakapan yang berlangsung dalam

adegan film.
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3.4 Analisis data
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis —data = dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan data berdasarkan tindak tutur ilokusi direktif.
b. Menarik kesimpulan dari hasil analisis tindak tutur ilokusi direktif

berdasarkan jenis dan fungsi yang terdapat dalam serial film tersebut.



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

4.1.1 Jenis tindak tutur ilokusi direktif

Pada serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2 ditemukan 37
tindak tutur ilokusi direktif, yang terdiri dari tindak tutur ilokusi direktif
perintah sebanyak 12 tuturan, tindak tutur ilokusi direktif permintaan
sebanyak 8 tuturan, tindak tutur ilokusi direktif nasehat atau saran
sebanyak 5 tuturan, tindak tutur ilokusi direktif larangan sebanyak 9
tuturan, dan tindak tutur ilokusi direktif tuntutan sebanyak 3 tuturan.

Berikut adalah data temuan jenis tindak tutur ilokusi direktif.

Tabel 4.1 Data Temuan Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif

No. Jenis tinda!< tutur llokusi Jumlah
Direktif
1 Perintah 12
2. Permintaan 8
3. Nasehat atau saran 5
4. Larangan 9
5. Tuntutan 3
TOTAL 37

30



4.1.2 Fungsi tindak tutur ilokusi direktif
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Pada serial film Meteor Garden | episode 1dan 2 ditemukan 4

fungsi ilokusi yang dibagi berdasarkan tingkat kesopanannya yaitu

fungsi kompetitif 21 sebanyak tuturan, fungsi menyenangkan sebanyak

2 tuturan, fungsi kerjasama sebanyak 4 tuturan, dan fungsi bertentangan

sebanyak 10 tuturan. Berikut adalah tabel temuan fungsi ilokusi dalam

tuturan serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2.

Tabel 4.2 Data Temuan Fungsi Tindak Tutur llokusi Direktif

No. Fungsi Tindak Ilokusi Direktif Jumlah

1. Fungsi kompetitif (Competitive) 21

2. Fungsi menyenangkan (Convival) 2

3. Fungsi kerjasama (Colaborative) 4

4, Fungsi bertentangan (Conflictive) 10
TOTAL 37

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan yang telah dijabarkan, selanjutnya akan

dianalisis tindak tutur ilokusi direktif yang ditemukan dalam serial film

Meteor Garden | episode 1 dan 2 karya &l Cai Yuéxin. Setiap data yang

ditemukan akan dianalisis dan diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya yaitu

perintah, permohonan,

menganalisis fungsi ilokusinya dilihat dari tingkat kesopanan.

larangan, tuntuan dan nasehat. Selain itu juga
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Tabel 4.3 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/01/00:01:34- 00:01:38
Jen[?l];:]r:dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan i \ Tutur llokusi
ORUSH Direktif
Direktif
1. | MGLOY/ | H& sy, s
2001/0Y | Baihé kudi ca yica ba, ednkudi ca a! Perintah Kompetitif
00:01:34- | Baihe :Cepat bersihkan,Cepat bersihkan!
00:01:38
Konteks : H & Bdihé melihat wajah 42 3¢ Shancai yang kotor akibat
memperbaiki motornya.
Analisis : Tuturan 1§ & Bdihé tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur

ilokusi direktif perintah. [ & Bdihé memerintah 2% Shancai

agar

segera membersihkan wajahnya yang kotor

akibat

memperbaiki motor. Efek dari tuturan tersebut adalah #% ¢

Shancai segera membersihkan wajahnya yang kotor. Fungsi dari

tuturan tersebut adalah kompetitif. Karena pada tuturan tersebut

fungsi sopan santunnya memiliki tujuan untuk mengurangi

ketidakharmonisan dalam tuturan.
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Tabel 4.4 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/02/00:03:53-00:03:58

_ Jen[?l];:]r:dak Fungsi Tinda_k
No Kode Hasil Temuan lokusi Tutur Hokusi
OKUsI Direktif
Direktif
2. | MGLOY | T3 &AM, REIL R, BHIHHE
2001/02/ 1% . Perintah Kompetitif
00:03:53- | ianhui :méi you 6, ldi kaojin vidicin, kan
00:03:58 gingchu 6.
Qianhui :Belum, kemarilah mendekat, lihat
dengan jelas.

Konteks : T Qianhui ingin menunjukkan hidungnya yang baru dioperasi

kepada F1 & Bdihé.

Analisis  : Tuturan T2 Qianhui tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur

ilokusi direktif perintah. Karena T2 Qianhui memerintah &

Baihé mendekat dan melihat lebih jelas bentuk hidungnya yang

baru setelah dioprasi.

Fungsi dari tuturan tersebut adalah

kompetitif. Karena pada tuturan tersebut dapat menimbulkan

ketidakharmonisan sehingga menggunakan fungsi kompetitif

agar dapat memperbaiki ketidakharmonisan dalam sebuah tuturan.

Tabel 4.5 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/03/00:14:46- 00:14:50

00:14:50

Jenis Tindak Ak~
Tutur Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur llokusi
Hokusi Direktif
Direktif
3. | MG1/01/ | i&wsE ARER BRI T
2001/03/ . | Dao Mingsi - :ni cdi dao wo de jido le. Perintah Kompetitif
00:14:46- | Dao Mingsi :Kamu menginjak kakiku.
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. Ketika membersihkan wajah 1&BH=F Dao Mingsi yang terkena

air minum, tidak sengaja pak guru menginjak kaki i& B{<F

Dao Mingsi.

: Tuturan J& 455 Dao Mingsi tersebut termasuk dalam jenis

tindak tutur ilokusi direktif perintah. Secara tidak langsung i&
H] =f Dao Mingsi memerintah  pak guru memindahkan
kakinya agar tidak menginjak kakinya. Fungsi dari tuturan
tersebut adalah kompetitif. Karena pada fungsi ini sopan

santun bertujuan mengurangi ketidakharmonisan antara

penutur dan mitra tuturnya.

Tabel 4.6 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/04/00:15:28- 00:15:33

Meéizuo  :women Dao Mingsi shaoye
Jintian xinging buhdo yo, zénme
néng bd xuéxiao piaoliang de
zouldng nong luan le ne?

Meizuo  :Tuan muda kita Dao Mingsi hari
ini sedang tidak enak hati,
bagaimana bisa membuat koridor
sekolah yang cantik menjadi
berantakan?

Jenis Tindak ISl
Tutur Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan y Tutur Hokusi
lokusi Direktif
Direktif
4 [MGLOU | EfE RATEWRFD T4 K0 AF
2001/04/ I 2 BE A S R ELRE (3 i 5 Perintah Kompetitif
00:15:28- =D
00:15:33 ALY

Konteks : Ketika melewati koridor kampus, F4 melihat koridor dalam

keadaan berantakan.




Analisis
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- Tuturan 3E1E Méizuo termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif perintah. Secara tidak langsung 3% {E  Méizuo

memerintah mitra tuturnya membersihkan koridor. Fungsi dari
tuturan tersebut adalah kompetitif. Karena pada tuturan tersebut
fungsi -~ sopan santunnya memiliki tujuan  mengurangi

ketidakharmonisan dalam tuturan.

Tabel 4.7 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/05/00:20:00- 00:20:02

Jenis Tindak -
. Tutur Fungsi Tlndak
No Kode Hasil Temuan \ Tutur Hokusi
Hlokusi Direktif
Direktif
5. | MGL/01/ | #23k iyt L IR TS
2001/05/ Shancadi de mama : ni kan mama! Perintah Kompetltlf
00:20:00- | Ibu Shancai : kamu lihat mama!
00:20:02
Konteks  : Ketika #23% Shancai baru pulang, tiba-tiba ibu #23% Shancai
muncul dengan rambut barunya.
Analisis  : Tuturan ibu #23% Shancai tersebut termasuk dalam jenis

tindak tutur ilokusi direktif perintah. Karena ibu 12 3%

Shancai memerintah ¥23% Shancai melihat model rambut

barunya. Fungsi dari tuturan tersebut adalah kompetitif.

Karena pada tuturan tersebut fungsi sopan santunnya

memiliki tujuan untuk mengurangi ketidakharmonisan

dalam tuturan.
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Tabel 4.8 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/06/00:22:04- 00:22:05

Jenis Tindak | 'Fungsi Tindak

No Kode Hasil Temuan Tutur llokusi | Tutur llokusi
Direktif Direktif
6. | MGL/01/2 | s MpiRiE!
001/06/ baba  : chifin ba! Perintah | Menyenangkan
00:22:04- | Ayah = : Makan lah!
00:22:05
Konteks - Papa menyuruh #23% Shancai makan, karena papa tahu 123

Shancai belum makan.

Analisis : Tuturan ayah tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur

ilokusi direktif perintah. Karena pada tuturan tersebut

terlihat ayah menyuruh #23¢ Shancai makan. Efek yang
ditimbulkan dari tuturan ayah tersebut adalah 123% Shancai

memakan makanan yang telah disiapkan. Fungsi dari
tuturan ini adalah menyenangkan. Tujuan ilokusinya
sejalan dengan tujuan sosialnya dan mencari kesempatan

untuk beramah tamah.

Tabel 4.9 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/07/00:30:18- 00:30:38

Jenl_?tlbr;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan / Tutur llokusi
llokusi L
ity Direktif
Direktif

7. | MGLO1/ | k3£ RASERLIR
2001/07/0 | Shancai : ni houmian! Perintah Kompetitif

0:30:18- | Shancai : Di belakangmu!
00:30:38




Konteks

Analisis

Tabel

4.10
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. Ketika #23¢ Shancai dan 2= ¥ Lizhén sedang berjalan melewati

tangga untuk memindahkan barang yang berisi sampah dan

kotak karbon yang tidak terpakai, tiba-tiba Z= 3 Lizhén
terpeleset. Tanpa disadari i& B =F Dao Mingsi dan 74[7] Ximén

berjalan di bawah mereka.

: Tindak tutur 2% Shancai termasuk tindak tutur ilokusi direktif

perintah. Karena setelah #23% Shancai mengucapkan perkataan
tersebut, 25 Lizhén segera melihat ke belakang dan terkejut
ketika melihat kotak karbon yang dibawanya mengenai wajah
dan baju & BH=F Dao Mingsi. Fungsi dari tuturan tersebut
adalah kompetitif. Pada dasarnya tuturan yang memiliki fungsi
kompetitif adalah tuturan yang tidak bertatakrama, sehingga
melibatkan sopan santun. Pada fungsi ini sopan  santun

memiliki tujuan untuk mengurangi ketidakharmonisan yang

terjadi dalam sebuah tuturan.

Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Perintah Pada

MG1/01/2001/08/00:21:07- 00:21:14

Jenis Tindak A
Tutur Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur llokusi
Wakey Direktif
Direktif
8. | MGL/I01/ | &22% .23, #HYSEW, Ji—#i F4 fih
2001/08/ TR NBE B AL T Perintah Kompetitif

00:39:25- | ‘Shancai 1 Li zhén, ginkudi zou la. wanyt béi

00:39:37

F4 tamen naxié rén kandao jiu
buhdo le.

Shancai :Li zhen, cepat pergi. Kalau dilihat
anggota F4 bisa bahaya.
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Konteks

Analisis
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. ¥23% Shancai bersembunyi dari kejaran teman- teman yang

ingin ‘mengganggunya, tiba- tiba Z* H Lizhén datang

menghampiri #%3§¢ Shancai.

: Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif

perintah. Karena 12 3% Shancai tidak ingin 2= H  Lizhén
terkena masalah dengan F4 maka 12 3%  Shancai
memerintahkan 4= B Lizhén segera pergi sebelum ada
anggota F4 yang melihatnya. Setelah +2 3%  Shancai
mengucapkan tuturan tersebut, Z* ¥ Lizhén hanya
memberikan 12 3% Shancai sebuah boneka kemudian dia

pergi. Fungsi tuturan tersebut adalah kompetitif. Pada fungsi
ini  sopan santun memiliki tujuan untuk mengurangi

ketidakharmonisan yang terjadi dalam sebuah tuturan.

411 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Perintah Pada

MG1/01/2001/09/00:40:31- 00:40:35

No

Kode

Jenis Tindak

Hasil Temuan

Tutur
llokusi
Direktif

Fungsi Tindak
Tutur llokusi
Direktif

MG1/01/
2001/09/0
0:40:31-
00:40:35

1 AR R B B S T i
RN
Shancai ' nimen shui yao qifu wo , jin
jingudn fangmdguoldi ba!
Shancai : Siapa pun yang ingin
mempermainkan aku, jangan
ragu-ragu, ayo!

Perintah

Bertentangan
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Analisis
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. #23¢ Shancai sangat jengkel dengan tindakan F4 dan teman-

temannya yang terus mempermaikannya. ¥ 3% Shancai

menantang  semua  teman-temannya Yyang masih ingin

mempermainkannya.

: Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif perintah. Karena pada tuturan ini secara tidak
langsung #23% Shancai memerintah teman-teman menerima
tantangannya jika masih ingin mempermainkan dirinya.
Fungsi dari tuturan tersebut adalah bertentangan. Karena pada

tuturan ini sopan santunnya tidak ada sama sekali dan

bertujuan untuk menimbulkan kemarahan.

Tabel 4.12 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Perintah Pada
MG1/01/2001/10/00:43:02- 00:43:04

Jenl_?J;Lr;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan i Tutur llokusi
lojfug Direktif
Direktif
10. | MGL/01/ | JERASE RS, RS
2001/10/ HIEFRAR o Perintah Kompetitif
00:43:02- | Dao Mingsi : huai xidoxi jisshi, wo hui
00:43:04 jiabéi niili de xiili ni.
Dao Mingsi : Berita buruk, aku akan
berusaha lebih keras untuk
menghancurkan kamu.
Konteks : Ketika #23% Shancai pulang kuliah, tiba-tiba & # 3¢ Dao

Mingsi

hal penting pada #Z¢ Shancai.

muncul dari belakang dan memberi tahu beberapa
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Analisis @ Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi
direktif perintah. Karena pada tuturan i&fi5F Dao Mingsi
diatas secara tidak langsung, & BH S¥ Dao Mingsi
memerintah #23 Shancai agar lebih berhati-hati lagi karena
1E BH 5§ Dao Mingsi akan berusaha lebih keras untuk
menghancurkannya. Efeknya vyaitu = # 3 Shancdi
berolahraga lebih keras dan menambah porsi makan agar
lebih siap dan kuat dalam menghadapi F4. Fungsi dari
tuturan tersebut adalah kompetitif. Karena pada tuturan
tersebut fungsi sopan santunnya memiliki tujuan untuk
mengurangi ketidakharmonisan dalam tuturan.

Tabel 4.13 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Perintah Pada
MG1/02/2001/11/00:06:12- 00:06:13
Jen'.?l];mdak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan f Tutur Hokusi
'y Direktif
Direktif

11. [ MG1/02/ | 3 : BT i !

2001/11/0 | Shancai ~ : fangkai ta! Perintah Bertentangan
0:06:12- | Shancai  : Lepaskan dia!
00:06:13

Konteks : Ketika 423 Shancai dikejar-kejar dan ditangkap oleh laki-laki

yang mengganggunya, tiba-tiba £ & 28 Hua Zéléi datang

menyelamatkan ¥ 3% Shancai.

Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

perintah. Karena pada tuturan ini f¢ ¥ 28  Hua Zéléi
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memerintah dua laki-laki itu melepaskan #23% Shancai. Efek
dari tuturan tersebut adalah ke dua laki-laki itu segera
melepaskan %2 3% Shancai dan_ pergi. Fungsi dari tuturan
tersebut adalah bertentangan. Tujuan dari fungsi ini adalah

untuk menimbulkan kemarahan yang terjadi antara penutur dan

mitra tuturnya.

Tabel 4.14 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Perintah Pada
MG1/02/2001/12/00:17:00- 00:17:02

. Fungsi
Jenis Tindak ]
No Kode Hasil Temuan Tutur Iokusi Tindak Tl.Jtur
Direktif Hlokusi
Direktif
12. | MG1/02/ | 123 : URAL LT !
2001/12/0 | Shancai  : ni zuo hdo la! Perintah Bertentangan
0:17:00- | Shancai : Kamu duduk dengan tenang!
00:17:02
Konteks : Ketika #22%¢ Shancai di paksa masuk ke mobil dan mengikuti
dua orang laki-laki yang tidak dia kenal, dia terus melawan
sehingga membuat dua laki-laki itu kesal.
Analisis  : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif perintah. Karena pada tuturan ini kedua laki-laki itu
memerintah #23% Shancai duduk dengan tenang dan jangan
melakukan perlawanan. Fungsi dari tuturan tersebut adalah
bertentangan. 'Karena pada tuturan ini tujuan ilokusinya
bertentangan dengan tujuan sosial dan pada dasarnya

bertujuan untuk menimbulkan kemarahan.




4.2.2 Temuan Jenis Tindak Tutur lokusi Direktif Permintaan

Tabel 4.15 Jenis Tindak Tutur lokusi

MG1/01/2001/01/00:02:24- 00:02:26
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Direktif Permintaan Pada

00:02:24- nile.
00:02:26 | Shancai :Paman, untuk makan siang hari ini

sudah merepotkan kamu.

_ Jen'.IS_J,;L';;dak Fungsi Tinda_k
No Hasil Temuan \ Tutur llokusi
Hokusi Direktif
Direktif
1. | MG1/0Y | #23%  AfMd, S RAEUERRGUR T .
2001/0Y | Shancai :bobo, jintian biandang ydo mdfan Permintaan Kompetitif

Konteks : #23¢ Shancai menitipkan bekal makan siangnya kepada paman

Analisis

penjaga kampus.

: Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif

permintaan. Karena #Z 3¢ Shancai meminta paman penjaga

kampus menyimpan bekal makan siang yang dibawanya. Efek

dari tuturan tersebut adalah paman penjaga kampus menyimpan

bekal milik #23& Shanca. Fungsi dari tuturan tersebut adalah

kompetitif. Karena pada tuturan 42 3% Shancai fungsi sopan

santunnya memiliki tujuan

untuk

mengurangi

ketidakharmonisan yang terjadi antara penutur dan mitra tutur.

Tujuan ilokusinya bersaing dengan tujuan sosial dan sopan

santunnya memiliki sifat negatif.




Tabel 4.16 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Permintaan
MG1/01/2001/02/00:14:32- 00:14:37
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Pada

Jeni_ls_J;LiJr:dak Fungsi Tindak

No Kode Hasil Temuan , Tutur llokusi

Hokusi Direktif
Direktif
2. | MGL/OY | #Zfi  xEAE, REAEERE _ N
2001/02/" | Léoshi  :duibugqi, wo méi you zdi zhuyi dao. | Permintaan Kompetitif
00:14:32- | Guru :Maaf, aku tidak memperhatikan.
00:14:37

Konteks : Pada saat F4 sedang berjalan menuju koridor kampus, tiba-tiba
tidak sengaja pak guru menabrak i& B <F Dao Mingsi dan
minuman yang dipegang oleh pak guru terlempar mengenai
wajah i& B]=F Dao Mingsi.

Analisis  : Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif
permintaan karena pada tuturan tersebut memberikan efek pada
mitra tuturnya, yaitu i& B =¥ Dao Mingsi pergi tanpa memberi
hukuman kepada pak guru. Fungsi tuturan tersebut adalah
kompetitif. Karena pada fungsi ini sopan santun memiliki
tujuan untuk mengurangi ketidakharmonisan yang terjadi
antara penutur dengan mitra tuturnya.

Tabel 4.17 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Permintaan Pada

MG1/01/2001/03/00:15:06- 00:15:08

Jen;s_J;Lr;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur llokusi
Hokusi Direktif
Direktif
3. | MGL/OL/ | Ui« ANEATER, AR
2001/03/ . | Lioshi - blydo dd wé, bivao dd wo. Permintaan Kompetitif
00:15:06- | Laoshi : Jangan pukul aku, jangan pukul
00:15:08 S




Konteks
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: 1&H<F Dao Mingsi ingin memukul pak guru karena pak guru

tidak sengaja menumpahkan air ke wajah i& B 5% Dao Mingsi.

Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

Tabel

permintaan. Karena pada tuturan tersebut pak guru meminta agar

18 BA5F Dao Mingsi mau memaafkannya dan tidak memukulnya.

Fungsi dari tuturan tersebut adalah kompetitif. Karena pada

tuturan tersebut fungsi sopan santunnya memiliki tujuan untuk

mengurangi ketidakharmonisan dalam tuturan.

4.18 Jenis Tindak Tutur Illokusi Diretif Permintaan Pada
MG1/01/2001/4/00:21:57- 00:21:59

Jem.?J;:ﬂdak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur Ilokusi
Hokusi Direktif
Direktif
4. | MGL/0Y/ | &R 15 AR T HETFHIAE. _ t:
200174/ Shancdi de mama:bU_hui le yi béizi de | Permintaan Kompetitif
00:21:57- xiwang.
00:21:59 | Ibu Shancai - Jangan rusak harapan
hidup.
Konteks  : Karena terlalu emosi, penyakit asma ibu kambuh.
Analisis  : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif permintaan. Ibu meminta #2% Shancai agar tidak

pindah dari sekolahnya dan tidak merusak harapan hidup

ibunya. Fungsi dari tuturan tersebut adalah kompetitif.

Karena pada dasarnya tuturan ini tidak bertata krama

(meminta dengan paksa), sehingga pada tuturan ini harus

melibatkan sopan santun.




Tabel 4.19 Jenis Tindak Tutur lokusi

MG1/01/2001/5/00:01:14- 00:01:30
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Direktif Permintaan Pada

_ Jen[?l];:]r;dak Fungsi Tinda_k
No Kode Hasil Temuan i ' Tutur llokusi
okus Direktif
Direktif

5. | MG1/0Y/ | ¥ D ANEFID T, ST

2001/5/ Shancdai ;' blyao zdi chdo le la, gou le. Permintaan Bertentangan

00:01:14- | Shancai ~ : Jangan bertengkar lagi, cukup.

00:01:30

Konteks : Ayah dan Ibu #23% Shancai bertengkar karena kondisi keuangan

keluarga yang memburuk

Analisis -~ : Tuturan £23% Shancai tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur

ilokusi direktif permintaan. Karena pada tuturan tersebut 2%

Shancai meminta ayah dan ibunya tidak bertengkar lagi. Efek

dari tuturan ini adalah Ayah dan Ibu #23¢ Shancai berhenti

bertengkar. Fungsi dari tuturan tersebut adalah bertetangan.

Pada fungsi ini sopan santun tidak ada sama sekali karena pada

dasarnya bertujuan untuk menimbulkan kemarahan.

Tabel 4.20 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Permintaan Pada
MG1/01/2001/06/00:30:44- 00:30:47

. i |_?U1;Lr;dak Fungsi Tinda_k
No Kode Hasil Temuan . Tutur llokusi
o) Direktif
Direktif
6. | MGLIOL/ | &  : A Ake, 15 sk
2001/06/ | Li zhén : duibugi ging yudnlidng wo. Permintaan Kompetitif
00:20:00- | Li zhen : Maaf, tolong maafkan aku.

00:20:02




Konteks

Analisis

karbon yang mengenai wajah 1& =¥ Dao Mingsi.
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- 2| Lizhén berusaha meminta maaf dan membersihkan sisa

- Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

permintaan. Karena pada tuturan ini 222 Lizhén meminta maaf

kepada & P =¥ Dao Mingsi dan berharap agar dirinya tidak

diberi kertas merah. Fungsi dari tuturan

ini adalah kompetitif.

Karena pada dasarnya tuturan ini tidak bertatakrama, sehingga

harus

melibatkan sopan santun agar

dapat mengurangi

ketidakharmonisan antara penutur dan mitra tuturnya.

Tabel 4.21 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Permintaan Pada
MG1/02/2001/07/00:16:50- 00:16:52

Jenis Tindak -
_ Tutur Fungsi Tlnda_k
No Kode Hasil Temuan . Tutur Hokusi
Hlokusi Direktif
Direktif
7. | MGL/02/ | B A 2SR /ANGHE? T URERRAT
2001/07/0 el Permintaan Kompetitif
0:16:50- nanrén : Shan cai xidojie ma?
00:16:52 ging ni gen women zou ba!
Orang Laki-laki : Apanona Shancai?
Silahkan ikut kami!
Konteks Ketika dalam perjalanan pulang, tiba-tiba 123 Shancai
dihadang dua orang laki-laki yang tidak dikenal.
Analisis Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif permintaan. Karena pada tuturan tersebut penutur

meminta mitra tuturnya mengikuti apa yang dikehendaki

penutur. Fungsi dari tuturan ini adalah kompetitif. Karena
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pada tuturan tersebut fungsi sopan santunnya memiliki

tujuan untuk mengurangi ketidakharmonisan dalam sebuah

tuturan.

Tabel 4.22 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Permintaan Pada
MG1/02/2001/08/00:26:39- 00:26:47
Jen[?lj;br;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan A Tutur llokusi
Lokusi Direktif
Direktif
8. | MGL/02/ | 4 RTINS EREIRE
2001/08/ 2SI, BEARFEIEIE g2 Permintaan | Menyenagkan
00526539' Bdihé T mingtian xiawi you yi gé withui
00:26:47 kankan ni youkong dehua , yao
blyao gén wo yigi gqu ?
Baihe . Besok sore ada sebuah pesta.
Kalau ada waktu luang , mau kah
kamu datang bersama aku?
Konteks : Selesai kelas #23¢ Shancai, 14 Bdihé, dan T 2 Qianhui
berjalan besama-sama menuju tempat parkir kendaraan. T 2
Qianhui dan % Baihe mengajak #23% Shancai datang ke
acara pesta.
Analisis : Tuturan [ Baihe termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif

permintaan. Karena pada tuturan tersebut menimbulkan efek

kepada #23% Shancai sebagai mitra tutur. Ini terbukti setelah ¥
4 Bdihé mengucapkan perkataan tersebut, keesokan harinya 1%
3% Shancai mendatangi pesta. Fungsi tuturan tersebut adalah

menyenangkan.  Tuturan ini termasuk dalam kategori

menawarkan. Dilihat dari konteks tuturan tersebut tujuan




48

ilokusinya sejalan dengan tujuan sosialnya. Tujuan dari tuturan

ini adalah mencari kesempatan untuk beramah tamah.

4.2.3 Temuan Jenis Tindak Tutur Hokusi Direktif Nasehat

Tabel 4.23 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Nasehat Pada
MG1/01/2001/01/00:01:14- 00:01:30

kamu kapan akan mengganti
kendaraan jelek ini. Lihatlah, gara-
gara kendaraan jelek ini, setiap
pagi kamu jadi seperti ini.

Jenis Tindak | Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan Tutur llokusi Tutur llokusi
Direktif Direktif
1. | MGIOY | HE& EEERNERT, RAEHA Nasehat Kerjasama
2001/01/ I 1 BB, (R F
p0:01:14- (R E o 1 I £ 2R R SR
00:01:30 B2
Bdihé Ehdncdi, ni you ché huai le, ni
daodi shénme shihou yao bd zhé
tai po ché huan diao, ni kan
méitian zdoshang weile zhé tai che
nong chéng zhéyangzi.
Baihe  :Shancai, kendaraanmu rusak lagi,

Konteks  :Motor yang dikendarai oleh 12 3% Shancai tiba-tiba mogok.

Dengan terpaksa #2 3¢ Shancai harus berjalan kaki dengan

menuntun motornya. Kemudian di tengah jalan #23¢ Shancai

bertemu dengan 1 & Bdihé.

Analisis :Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif

memberikan saran. 74 Bdihé menyarankan #23¢ Shancai segera

mengganti motornya supaya setiap pagi ketika berangkat ke

kampus 42 3¢ Shancai tidak perlu lagi berjalan kaki karena
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motornya mogok. Efek dari perkataan H & Bdihé tersebut adalah
setelah selesai kelas #23% Shancai akan memperbaiki motornya

agar tidak mogok lagi. Fungsi tuturan tersebut adalah kerjasama.
Pada fungsi ini sopan santunnya bersifat tidak relevan sehingga

tuturan tersebut tidak menggunakan sopan santun.

Tabel 4.24 Jenis Tindak Tutur Ilokusi Direktif Nasehat Pada
MG1/01/2001/02/00:21:30- 00:21:37
Jenl_[s_J;llJr;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan ) Tutur llokusi
H1OEY Direktif
Direktif
2. | MGL/01/ | #23mlm s R AR T3
2001/02/ T Nasehat Bertentangan
00:21:30- | Shancdi de mama : N shi xidng hui le
00:21:37 mama yi béizi.
Ibu Shancai : Kamu ingin merusak
hidup mama.
Konteks : #23% Shancai memaksa ibunya agar mengijinkannya pindah ke
sekolah biasa. Namun ibunya tetap melarang.
Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

memberi nasehat atau saran. Karena pada tuturan tersebut ibu

memberi saran kepada 42 %  Shancai agar benar-benar

mengurungkan niatnya pindah sekolah jika tidak ingin merusak
hidup ibunya. Fungsi dari tuturan tersebut adalah fingsi
bertentangan. Karena pada tuturan ini tujuan ilokusinya
bertentangan dengan tujuan sosial dan pada dasarnya bertujuan

untuk menimbulkan kemarahan.
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4.25 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Nasehat Pada

livichii lai de shihou ruguo néng

daoli gilai.

Hua Zhelei : Pada waktu air matamu tak

tertahankan ingin mengalir
keluar, jika bisa berdiri terbalik.

‘]em.?J;:ﬂdak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan : Tutur Hokusi
Yol Direktif
Direktif
3. | MGL/02/ | feFk © ARHE VH L AME B H R
2001/03/0 i 2 SRR (8] ST Sk Nasehat Kerjasama
0:07:41- Hua Zélei : dang ni yanléi rénbuzhi yvao
00:07:50

Konteks : #23% Shancai merasa sedih karena F4 dan banyak teman-teman

sekolah yang mengganggunya. Tiba-tiba 1t V&35 Hua Zéléi

berdiri dengan kedua tangannya.

Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

nasehat. Karena pada tuturan ini {£725 Hua Zéléi bermaksud

memberi nasehat/saran kepada #Z:% Shancai agar tidak merasa

sedih lagi. Fungsi dari tuturan tersebut adalah bekerjasama.

Tujuan ilokusi ini tidak melibatkan sopan santun karena pada

fungsi ini sopan santun tidak relevan.

Tabel 4.26 Jenis Tindak Tutur Hokusi Direktif Nasehat Pada
MG1/02/2001/04/00:22:01- 00:22:05
JeansLILr;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan ' Tutur llokusi
Hokusi Direktif
Direktif
4. | MGL/02/ | #3 SRR, IR ZERATEA T
2001/04/0 KA Nasehat | Bertentangan
0:2_2:91_ Shancai  :Wo gdaosu ni, ni yong zdi duo
00:22:05 gidn dow mdi b xid 1di de rén!
Shancai : Aku beritahu kamu, meskipun

kamu menggunakan banyak

uang, tidak bisa membeli orang!




Konteks

Analisis

Tabel

ol

: JEHSF Dao Mingsi meminta #23¢ Shancai menyerah dan

menjanjikan akan diberikan imbalan yang banyak, namun #£3¢

Shancai tetap menolak.

. Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif

nasehat. #23% Shancai memberi nasehat kepada i&#H5F Dao

Mingsi agar tidak menggunakan kekuasaan dan kekayaannya

untuk membeli orang. Fungsi dari tuturan tersebut adalah

bertentangan. Pada tuturan tersebut tidak melibatkan sopan

santun sama sekali karena pada tuturan ini menimbulkan

kemarahan antara penutur dan mitra tuturnya.

427 Jenis Tindak Tutur |llokusi Direktif Nasehat Pada
MG1/02/2001/05/00:39:25- 00:39:37

] Jem.?l];:ﬂdak Fungsi Tinda_k
No Kode Hasil Temuan . Tutur llokusi
Hlokusi Direktif
Direktif
5. | MG1/02/ | /M R W A8 3 ARAT A 3
2001/05/ ., KA RIEG O Nasehat Kompetitif
00:39:25- (1.
00:39:37 Xidoyou : ni kan tamen hdi bang ni
fu ruchdngféi, wo xidng
tamen shi hén youxin de.
Xiaoyou : Kamu lihat mereka masih
membantu kamu membayar
tiket, aku pikir mereka
serius.
Konteks  : Ketika #23¢ Shancai bercerita kepada /ML Xidoyou bahwa

pesta.

dirinya diundang oleh F & Bdihé dan T2 Qianhui datang ke
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: Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif

memberi nasehat. 1%3% Shancai menyetujui hadir di pesta yang

dibicarakan oleh H & Bdihé dan T B Qianhui setelah

mendapat nasehat dari sahabatnya /N fL Xidoyou. Karena

tuturan /Mt Xidoyou memberikan efek kepada #23% Shancai

berupa tindakan untuk datang ke pesta tersebut. Fungsi tuturan

tersebut adalah kompetitif. Pada fungsi ini sopan santun

memiliki tujuan untuk mengurangi ketidakharmonisan yang

terjadi dalam sebuah tuturan.

4.2.4 Temuan Jenis Tindak Tutur lokusi Direktif Larangan

Tabel 4.28 Jenis Tindak Tutur Ilokusi Direktif Larangan Pada
MGI1/01/2001/01/00:07:13- 00:07:23
i Jem.?l];:ﬂdak Fungsi Tinda_k
No Kode Hasil Temuan . Tutur Hokusi
Hlokusi Direktif
Direktif
1. | MGYOY/ | Z=H\ A7, A58, VRILFERE 23
2001/01/ TG FA 286 R H 4 Larangan Kerjasama
00:07:13- .
00:07:23 | /izhen - bu xing la, Shancai. ni xidnzdi
guoqu bangmdng tianzhidao F4
hut dui ni zuochii shenme shi lai.
Lizhen :Jangan Shancai, kamu saat ini
membantu F4 kamu akan
mendapat masalah.
Konteks : Z=H Lizhén mencegah 123 Shancai yang ingin membantu

temannya yang mendapat masalah akibat melawan F4.
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Analisis ~ : Tuturan 223 Lizhén termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif berupa larangan. Ketika #23¢ Shancai ingin membantu

temannya yang sedang ada masalah dengan F4, Z¥. Lizhén

melarangnya karena akan mendatangkan masalah untuk %%

Shancai. Efek dari tuturan 255 Lizhen adalah #2332 Shancai

mundur dan mengurungkan niatnya membantu temannya yang

sedang dalam masalah tersebut. Fungsi tuturan tersebut adalah

kerjasama. Tujuan ilokusinya tidak melibatkan sopan santun

karena pada fungsi ini sopan santun tidak relevan.

Tabel 4.29 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Larangan Pada
MGI/01/2001/02/00:21:07- 00:21:14

Shancdi de mama

Shancai

i shuo shénme hua' na

ge jiao zuo (shangli
shéhui) wo jiushi xiwang
ni you yitian nénggou féi
shang zhi.

:Bicara apa!! itu disebut

(kalangan  elit)  aku
bahkan berharap kamu
suatu hari bisa masuk
dalam kelompok elit.

Jenis Tindak Y
. Tutur Fungsi Tlnda_k
No Kode Hasil Temuan Hokusi Tutur Iokusi
Direktif Duekut
2. | MG1/0Y | 23Rmts iy ¢ PRI A TE AU i
2001/02/ (EyiAEL) fhmt i Larangan | Bertentangan
00:21:07- T = NP
00:21-14 WA — RAES ¢ B

Konteks : #23% Shancai bercerita kepada ibunya bahwa dia ingin pindah

sekolah di universitas biasa.
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Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

larangan. lbu melarang #23% Shancai pindah ke Universitas lain.

Karena bagi ibu #2% Shancai masuk universitas ternama sama

dengan mengangkat derajat keluarga. Fungsi dari tuturan tersebut

adalah bertentangan. Karena pada tuturan ini tujuan ilokusinya

bertentangan dengan tujuan sosial dan pada dasarnya bertujuan

untuk menimbulkan kemarahan.

Tabel 4.30 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Larangan = Pada
MG1/01/2001/03/00:22:10- 00:22:14
) Jenl_?J;::;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur lokusi
Hokusi Direktif
Direktif
3. | MGINOL2 | Iniiis R AR, 1 1
001/03/ Shancdai de mama :ni buyado zai chi le! Larangan Kompetitif
00:22:10- | Ibu Shancai : kamu jangan makan
00:22:14 lagi!

Konteks : Ketika makan bersama di meja makan, ayah #23& Shancai

mengambil nasi yang keempat kalinya.

Analisis  : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif larangan. Tuturan ibu bertujuan untuk melarang ayah

mengambil makanan lagi karena hari ini ayah sudah makan

banyak sekali. Fungsi dari tuturan tersebut adalah kompetitif.

Pada fungsi

ini sopan santun memiliki tujuan untuk

mengurangi ketidakharmonisan yang terjadi dalam sebuah

tuturan.
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Tabel 4.31 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Larangan Pada
MG1/01/2001/04/00:24:08- 00:24:12
‘]em%];:;:dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan ’ Tutur llokusi
Hokusi Direktif
Direktif
4. | MG1/01/ | jEW]<F : A TR WL ?
2001/04/ | Dao Mingsi : W6 you wen ni yi jian ma? Larangan Bertentangan
00:24:08- | Dao Mingsi : Apa aku tanya pendapat mu?
00:24:12
Konteks : Ketika J&Bi=F Dao Mingsi baru mengganti model rambut, dia
meminta pendapat kepada fc¥25 Hua Zélei, namun tiba-tiba
FAE Méizuo yang tanpa diminta juga memberikan komentar.
Analisis  : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi
direktif larangan. & 855 Dao Mingsi melarang 51 Méizuo
berkomentar, sehingga efek yang dihasilkan dari tuturan
tersebut adalah /F Meéizuo diam dan tidak berkomentar lagi.
Fungsi dari tuturan ini adalah bertentangan. Karena pada
tuturan tersebut sopan santunnya tidak ada sama sekali dan
pada dasarnya bertujuan untuk menimbulkan kemarahan.
Tabel 4.32 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Larangan Pada
MG1/02/2001/05/00:01:14- 00:01:30
JeansLRr;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan : Tutur Iokusi
okt Direktif
Direktif
5| MG1/02/ | I3 A D REER T IRt AR
2001/05/ We. Larangan Kompetitif
00:01:14- | Nanrén : bié zhuangshd le ni yé you
00:01:30

g2ei Wo Vi feng ne.
Orang laki-laki ' : Jangan pura-pura bodoh,
kamu juga memberi aku

sepucuk surat.
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Konteks ~ : Ketika #23% Shancai memperbaiki motor, tiba-tiba ada dua
orang laki-laki yang menawarkan bantuan. Laki-laki itu bertanya
tentang surat yang diberi oleh %2 3% Shancai, namun 42 %

Shancai mengelak karena dia tidak merasa memberi surat.

Analisis . Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi
direktif larangan. Karena pada tuturan tersebut laki-laki itu

melarang #23¢% Shancai berpura-pura tidak tahu dengan surat

yang dikirimnya. Fungsi dari tuturan tersebut adalah kompetitif.
Sopan santunnya —memiliki tujuan untuk mengurangi
ketidakharmonisan dalam tuturan.

Tabel 4.33 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Larangan Pada
MG1/02/2001/06/00:06:10- 00:06:11

Jem.?l];:ﬂdak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur Hokusi
Hokusi Direktif
Direktif
6. | MG1/02/ | ¥23% P AR
2001/06/0 | Shancai  :bliyao péng wo! Larangan Bertentangan
0:06:10- | Shancai : Jangan sentuh aku!
00:06:11

Konteks : #23% Shancai mencoba lari dari kejaran dua laki-laki yang ingin

berbuat jahat kepada dirinya.

Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

perintah. Karena dalam tuturan tersebut #23% Shancai melarang

dua laki-laki itu menyentuhnya apa lagi mengganggunya. Fungsi
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dari tuturan tersebut adalah bertentangan. Karena pada tuturan ini

tujuan ilokusinya bertentangan dengan tujuan sosial dan pada

dasarnya bertujuan untuk menimbulkan kemarahan.

Tabel 4.34 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Larangan Pada
MG1/02/2001/07/00:09:06- 00:09:10

barang, menyentuh barang
sampai rusak, kalian tidak akan
bisa membayar kerugian.

Jenis Tindak -
Tutur Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur Hokusi
TN Direktif
Direktif
7.1 MGL/02/ | fkit D ANEELS) R, KPR T AR
2001/07/0 AT A R 11 Larangan Kompetitif
0:99:96' hudji : buiyao luandong dongxi
00:09:10 dongxi peng huaile nimen késhi
péibugi de.
Pelayan : Jangan sembarangan memindah

Konteks : Ketika masuk ke dalam rumah i& HJ<F Dao Mingsi, dua orang

laki-laki suruhan i& Bi=F Dao Mingsi di pandu oleh pelayan

melewati ruang tamu yang megah milik i&#{=F Dao Mingsi.

Kemudian pelayan mengingatkan agar dua laki-laki tersebut

tidak menyentuh barang apapun.

Analisis : Tuturan ini termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

larangan. Karena pada tuturan ini pelayan melarang dua orang

laki-laki itu menyentuh barang-barang yang ada di ruang tamu.

Fungsi dari tuturan tersebut adalah kompetitif. Karena pada

tuturan tersebut fungsi sopan santunnya memiliki tujuan untuk

mengurangi ketidakharmonisan dalam tuturan.
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Tabel 4.35 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Larangan Pada
MG1/02/2001/08/00:18:57- 00:19:00
Jem.?J;:ﬂdak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan T 3 Tutur llokusi
okusi Direkif
Direktif
8. | MG1/02/ | ¥Z3¢ o AN B IRA IR AN ZE i A
2001/08/ Jilsn Larangan Bertentangan
00:18:57- | Spancai  bayao la wo yifu, buyao tuo
00:19:00 wo de yifu la.
Shancai : Jangan tarik bajuku, jangan
lepas bajuku.

Konteks : Setelah #2% Shancai mulai bangun dari pingsannya, tiba-tiba dia
melihat ada banyak perempuan yang mengelilinginya. # 3¢
Shancai berusaha lari namun ditahan oleh perempuan-permpuan
tersebut.

Analisis  : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif
larangan. Karena pada tuturan tersebut #23% Shancai melarang
perempuan-perempuan itu menarik dan melepas baju yang di
pakai olehnya. Fungsi dari tuturan tersebut adalah bertentangan.
Karena pada tuturan ini unsur sopan santun tidak ada sama sekali
dan tujuannya untuk menimbulkan kemarahan.

Tabel 4.36 Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Larangan Pada
MG1/02/2001/09/00:24:05- 00:24:06
Jeanth'Lr;dak Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan . Tutur Ilokusi
akay Direktif
Direktif
9. | MG1/02/2 | 23 © RIS
001/09/00 | Shancai — : ni fanoxin la. Larangan Kerjasama
:24:05- Shancai - : Kamu tenanglah.

00:24:06
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. Ketika 232 Shancai berlari untuk menemui F4 dan meminta

penjelasan tentang tulisan yang ditulis 'F4 di papan tulis

tentang #2% Shancai, tiba-tiba 2= . Lizhén dari arah belakang

memanggil.

: Tuturan A2 Shancai termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif larangan. Karena 123 Shancai melarang 2= 5. Lizhén

menghawatirkan Shancai yang akan menemui F4. Fungsi dari

tuturan tersebut adalah kerjasama. Tujuan ilokusinya tidak

melibatkan sopan santun karena pada tuturan ini sopan santun

t

idak relevan.

4.2.5 Temuan Jenis Tindak Tutur llokusi Direktif Tuntutan

Tabel

4.37

Jenis Tindak Tutur llokusi

MG1/01/2001/01/00:20:42- 00:21:28

Direktif Tuntutan

Jenis Tindak rS]
Tutur Fungsi Tindak
No Kode Hasil Temuan i Tutur llokusi
llojg Direktif
Direktif
1. | MGLOY | 2% R K AT T U t:
2001/0Y | Shancdai  :di piitong daxué jii hédole ma. Tuntutan Kompetitif
00:20:42- | Shancai  :Lebih  baik  bersekolah  di
00:21:28 Universitas biasa.
Konteks : Ketika pulang sekolah #23% Shancai bercerita pada ibunya
bahwa dirinya ingin pindah sekolah.
Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi tuntutan.

¥ 3% Shancai ‘menuntut agar dirinya dipindahkan  dari
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Universitas % f yingdé, karena selain Universitas tersebut
bukan pilihannya, dia juga merasa tidak nyaman bersekolah di
Universitas tersebut. 1bu #23¢ Shancai menolak tuntutan 12 ¢
Shancai karena bersekolah di Universitas J¢ % yingdé adalah
cita-cita ibunya. Dia menuntut haknya untuk memilih sekolah
yang dia suka. Fungsi dari tuturan #%3% Shancai tersebut

adalah kompetitif. Pada fungsi ini sopan santun memiliki
tujuan untuk mengurangi ketidakharmonisan yang terjadi

dalam sebuah tuturan.

Tabel 4.38 Jenis Tindak Tutur Illokusi Direktif Tuntutan Pada
MG1/02/2001/02/00:05:33- 00:05:38

Jenis Tindak o ia
_ Tutur Fungsi Tlnda_k
No Kode Hasil Temuan . Tutur Hokusi
Hlokusi Direktif
Direktif
2. | MGL02/ | A 5 B HA RV AR FA
2001/02/ oA R A& kg | Tuntutan Kompetitif
00:05:33- -
o h A
00:05:38 nanrén I Xin_shangmian bushi shuo
yinwei ni bei F4 qgifu zhivao
you rén kén jiu ni de hua. . .
Orang laki-laki : dalam surat ini kamu
berkata dihina F4, asalkan
ada orang vang bersedia
menolong kamu, maka. . .
Konteks : Kedua laki-laki yang tidak dikenal tersebut tetap meminta %2
3% Shancai untuk melakukan hal-hal yang telah ditulis dalam
surat.
Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi

direktif tuntutan. Karena kedua laki-laki itu menuntut apa
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yang telah dijanjikan dalam surat tersebut. Efeknya #Z 3%

Shancai tidak menuruti apa yang di minta laki-laki tersebut

karena dia tidak merasa menulis surat. Fungsi dari tuturan

tersebut adalah kompetitif. Pada dasarnya tuturan tersebut

memiliki- tujuan untuk memaksa, sehingga pada tutran

tersebut dibutuhkan sopan santun untuk mengurangi

ketidakharmonisan yang terjadi dalam tuturan.

Tabel 4.39 Jenis Tindak Tutur Illokusi
MG1/02/2001/03/00:10:23- 00:10:36

Direktif Tuntutan Pada

Jenis Tindak L
) Tutur Fungsi Tlnda_k
No Kode Hasil Temuan HokUSi Tutur Hokusi
pKust Direktif
Direktif
3. | MG1/02/ | B A : IAREE G TRAT) o T e -
2001/03/ | nanrén : nd ni yao ¢6i women de wii Tuntutan Kompetitif
00:10:23- wan ne.
00:10:36 | Orang laki-laki:Kalau begitu beri kami
50.000.

Konteks : i&Pi=F Dao Mingsi menyuruh dua orang laki-laki mengganggu

123% Shancai dengan imbalan 50.000. Setelah melakukan apa

yang diperintahkan oleh & BH 5F Dao Mingsi, kedua laki-laki

tersebut menuntut uang yang telah dijanjikan oleh i& B <F Dao

Mingsi.

Analisis : Tuturan tersebut termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif

tuntutan. Efek yang dilakukan oleh mitra tutur adalah tidak

memberi uang 50.000 yang dijanjikan karena kedua orang itu

telah gagal menganggu 42 3% = Shancai. Fungsi dari tuturan
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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai tindak tutur ilokusi direktif dalam serial
film Meteor Garden | episode 1 dan 2 karya %% i) Cai Yuéxiin dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2 karya
2 Cai Yuexin ini terdapat 37 tindak tutur ilokusi direktif yang terdiri
dari 12 tuturan berupa tindak tutur ilokusi perintah, 8 tuturan berupa tindak
tutur ilokusi permintaan, 9 tuturan berupa tindak tutur ilokusi direktif larangan,

5 tuturan berupa tindak tutur ilokusi direktif nasehat, dan 3 tuturan berupa

tindak tutur ilokusi direktif tuntutan.

Selain itu dalam serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2 karya %<4
W Cai Yuexin ini juga ditemukan 4 fungsi tindak tutur ilokusi dilihat dari
tingkat kesopanan yang diklasifikasikan dengan cara melihat sikap penutur
pada saat berbicara diantaranya adalah fungsi kompetitif sebanyak 21 tuturan,

fungsi menyenangkan sebanyak 2 tuturan, fungsi bekerjasama sebanyak 4

tuturan, dan fungsi bertentangan sebanyak 10 tuturan.

Berdasarkan data yang ditemukan, jenis tindak tutur ilokusi direktif yang
paling banyak muncul dalam serial film Meteor Garden | episode 1 dan 2 ini
berupa tindak tutur ilokusi perintah dan fungsi yang paling sering muncul

dalam serial film ini adalah fungsi kompetitif. Tokoh #23% Shancai menjadi
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tokoh yang banyak menggunakan tindak tutur ilokusi direktif perintah,
permintaan, larangan, nasehat atau saran, maupun tuntutan yaitu sebanyak 10
tuturan. Ini disebabkan karena 2% Shancai adalah salah satu tokoh utama
dalam serial film ini sehingga dia lebih banyak menuturkan dialog. Selain itu
watak tokoh #Z 3%  Shancai yang pemberani -membuat dia lebih sering

menuturkan tuturan ilokusi direktif terutama jenis perintah.

5.2 Saran

1. Penelitian ini adalah salah satu penelitian pragmatik yang membahas
tentang tindak tutur, masih banyak jenis-jenis penelitian pragmatik yang
dapat diteliti lebih dalam menggunakan sumber data serial film Meteor

Garden.

2. Diharapkan ada penelitian berikutnya dapat membahas lebih dalam tentang
tindak tutur, karena masih banyak materi tindak tutur lain yang dapat

dibahas seperti tindak tutur lokusi atau perlokusi.

3. Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan acuan untuk
penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan tindak

tutur ilokusi.
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